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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi fungsionalitas fitur permohonan 

informasi publik yang tersedia pada situs resmi Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

menggunakan metode black box testing. Metode ini digunakan untuk menilai 

sistem dari sisi input dan output tanpa melihat struktur internal perangkat lunak. 

Pengujian dilakukan pada beberapa komponen penting, seperti formulir 

permohonan informasi, navigasi, tampilan informasi, dan responsivitas 

halaman. Teknik equivalence partitioning turut diterapkan guna memastikan 

validitas input pada formulir, dengan membagi data uji ke dalam kelas-kelas 

yang mewakili kemungkinan kondisi input. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa sebagian besar fitur berjalan sesuai ekspektasi, namun masih ditemukan 

beberapa kendala, terutama pada aspek validasi form yang belum sepenuhnya 

akurat, serta ketersediaan fungsi interaktif yang kurang optimal di beberapa 

bagian halaman. Selain itu, ditemukan bahwa pada beberapa perangkat seluler, 

tampilan halaman mengalami ketidaksesuaian tata letak. Temuan ini 

memberikan dasar penting bagi pengembangan lebih lanjut layanan e-

government agar lebih andal, transparan, dan mudah diakses oleh publik. 

Penguatan pada sisi aksesibilitas dan keandalan interaksi menjadi fokus penting 

ke depan. 

This study aims to evaluate the functionality of the public information request 

feature available on the official website of the West Java Provincial 

Government using the black box testing method. This method is used to assess 

the system based on inputs and outputs without examining the internal structure 

of the software. Testing was conducted on several key components, including 

the information request form, navigation, information display, and page 

responsiveness. The equivalence partitioning technique was also applied to 

ensure the validity of input in the form, by dividing test data into representative 

classes of possible input conditions. The test results showed that most features 

functioned as expected; however, several issues were identified, particularly 

with form validation, which was not entirely accurate, and the availability of 

interactive functions, which were suboptimal in some sections of the page. In 

addition, on certain mobile devices, layout inconsistencies were observed. 

These findings provide an important foundation for the further development of 

e-government services to become more reliable, transparent, and accessible to 

the public. Strengthening accessibility and interaction reliability will be crucial 

going forward. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan fitur permohonan informasi publik pada situs resmi Provinsi Jawa Barat merupakan 

wujud nyata dari komitmen keterbukaan informasi sesuai UU No. 14/2008, yang sejalan dengan temuan 

bahwa kualitas layanan e-government sangat ditentukan oleh aksesibilitas, kecepatan, serta keamanan 

data publik (Putri & Afrilia, 2023). Namun, sekadar hadirnya portal digital tidaklah cukup tanpa 

pengujian perangkat lunak seperti black box testing yang mampu memverifikasi bahwa seluruh 

fungsionalitas sistem bekerja sesuai kebutuhan pengguna akhir tanpa bergantung pada struktur internal 

kode. Metodologi ini terbukti efektif dalam mengevaluasi keandalan dan validitas output dari 

permohonan informasi, sesuai standar kualitas e-government yang telah dibangun di sejumlah 

pemerintahan daerah, termasuk Jawa Barat, yang menunjukkan bahwa aspek non‑teknis seperti 

kepercayaan dan privasi data juga memegang peran penting. Selain itu, penelitian terkini menunjukkan 

bahwa tanpa serangkaian uji respon dan beban (performance test) yang merupakan bagian dari black 

box testing website pemerintah rentan mengalami kelambatan dan kegagalan layanan meskipun 

arsitektur TIK sudah dihadirkan. Dengan demikian, implementasi black box testing tidak hanya 

menjamin fitur permohonan informasi berjalan sebagaimana mestinya, tetapi juga mendukung 

transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan publik terhadap layanan digital pemerintah di era Revolusi 

Industri 4.0, sebagaimana dicita-citakan melalui kebijakan e-government (Dharmawan et al., 2024). 

Tingginya ekspektasi masyarakat terhadap layanan publik digital yang cepat, akurat, dan bebas 

gangguan membuat pengujian sistem menjadi hal yang krusial. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

banyak situs pemerintah masih memiliki masalah serius, terutama dalam hal kemudahan penggunaan 

(usability) dan keamanan. Misalnya, penelitian di Asia Tengah mengungkapkan bahwa lebih dari 60% 

situs pemerintah mengalami kendala pada aspek tersebut (Ismailova, 2017). Masalah ini bukan hanya 

soal kenyamanan pengguna, tetapi juga bisa berdampak pada turunnya kepercayaan publik. Sementara 

itu, studi lain menemukan bahwa lebih dari 80% situs e-government di Hungaria memiliki celah 

fungsional yang berisiko menimbulkan kebocoran data atau kerusakan layanan (Csontos & Heckl, 

2021). 

Meskipun banyak penelitian fokus pada antarmuka dan desain visual situs e‑government, studi 

terbaru menunjukkan masih sangat minim penelitian yang menitikberatkan pada pengujian fungsional 

fitur layanan publik, padahal pengujian seperti black box testing sangat krusial untuk memverifikasi 

bahwa modul permohonan informasi publik benar-benar memenuhi ekspektasi pengguna tanpa perlu 

melihat ke dalam struktur kode. Metode ini memungkinkan pengujian berbagai skenario input dan output 

secara sistematis dengan Equivalence Partitioning dan Boundary Value Analysis sehingga bug 

tersembunyi dapat terdeteksi sebelum sistem diluncurkan (Kartono et al., 2024). Misalnya, penelitian 

(Zulfahmi et al., 2024) pada aplikasi e‑Promkes berhasil mencapai konformitas 100 % untuk kasus uji 

formulir, menandakan efektivitas black box dalam memastikan respons yang tepat terhadap berbagai 

input. Sementara studi (Abd. Wahab Syahroni et al., 2024) mengungkap bahwa tanpa serangkaian 

pengujian backend yang memadai, termasuk verifikasi otorisasi dan autentikasi, layanan publik berbasis 

REST API rentan terhadap celah keamanan serius. Tambahan lagi, penelitian (Karnia & Purbasari, 2025) 

menunjukkan bahwa banyak sistem e‑government belum menjalani uji fungsional menyeluruh, sehingga 

rawan mengalami kegagalan atau crash saat digunakan masyarakat, mengingat kompleksitas interaksi 

pengguna yang bervariasi. Oleh karena itu, memperdalam riset dan penerapan pengujian black box pada 

fitur layanan publik sangat penting untuk meningkatkan keandalan, keamanan, dan kepercayaan publik 

terhadap kanal digital pemerintah. 

Menariknya, walau banyak yang meneliti tentang tampilan antarmuka dan desain situs, masih 

sangat sedikit penelitian yang fokus pada pengujian fungsional fitur layanan publik secara teknis. 

Padahal, pengujian seperti black box testing sangat penting untuk memastikan sistem benar-benar 

bekerja seperti yang diharapkan, tanpa perlu melihat ke dalam kode pemrograman. Dengan metode ini, 

kita bisa tahu apakah fitur permohonan informasi publik di website pemerintah benar-benar merespons 

input dari pengguna dengan baik atau justru menyimpan banyak bug yang tidak terlihat. Studi yang 

dilakukan oleh (Karnia & Purbasari, 2025) juga menunjukkan bahwa masih banyak sistem layanan 
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publik yang belum diuji secara menyeluruh, sehingga rawan mengalami gangguan ketika digunakan 

masyarakat. 

Dalam konteks Jawa Barat, masalah utamanya adalah belum adanya dokumentasi publik terkait 

bagaimana fitur permohonan informasi publik diuji atau dievaluasi. Kita tidak tahu apakah fitur tersebut 

telah melewati tahapan pengujian teknis atau tidak. Maka dari itu, sudah saatnya dilakukan evaluasi 

yang lebih sistematis dan independen. Pengujian menggunakan black box testing bisa menjadi 

pendekatan yang efektif karena dapat menilai langsung bagaimana sistem merespons tindakan 

pengguna, tanpa perlu repot memahami struktur internalnya (Liu & Kim, 2023). 

         Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk melakukan pengujian black box 

pada fitur permohonan informasi publik yang tersedia di website Pemerintah Provinsi Jawa Barat. 

Harapannya, hasil dari pengujian ini tidak hanya akan memperkaya literatur di bidang pengujian 

perangkat lunak dalam konteks e-government, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi 

pengelola sistem agar kualitas layanan publik berbasis digital bisa ditingkatkan lebih andal, lebih cepat, 

dan lebih mudah diakses oleh masyarakat luas. 

METODE 

Dalam pengujian Black Box pada website Permohonan Informasi Publik, teknik Boundary Value 

Analysis (BVA) digunakan untuk memvalidasi fungsionalitas sistem berdasarkan persyaratan spesifikasi, 

dengan fokus pada titik-titik ekstrem input yakni sedikit di bawah nilai minimum dan sedikit di atas nilai 

maksimum sebagai bentuk perluasan dari Equivalence Partitioning (Atmadji et al., 2023). Metode ini 

memastikan bahwa setiap batas input diuji dalam skenario valid dan invalid untuk mengeksplorasi 

potensi kegagalan sistem yang tersembunyi. Misalnya, studi (Pratama et al., 2023) pada aplikasi edukasi 

website menunjukkan bahwa pengujian gabungan EP dan BVA berhasil mendeteksi cacat fungsional dan 

memperkuat keandalan sistem. Begitu pula pada aplikasi penjualan, (Yulistina et al., 2020) menemukan 

bahwa BVA secara konsisten mengidentifikasi kesalahan pada rentang nilai input, memastikan sistem 

menolak input yang tidak valid secara tepat. Lebih lanjut, kemajuan terbaru seperti kerangka automasi 

SETBVE 2025 yang menggunakan Quality-Diversity optimization menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam cakupan boundary case naik 37–82 % dibanding metode manual tradisional memperlihatkan BVA 

modern tidak hanya untuk validasi, tetapi juga eksplorasi otomatis potensi edge case pada sistem website 

publik (Akbarova et al., 2025). Dengan pendekatan ini, BVA dalam pengujian black box diharapkan 

mampu memverifikasi bahwa portal permohonan informasi publik merespons input pengguna dengan 

benar dan andal, meminimalisir bug kritis di ujung interaksi pengguna, dan menjaga kualitas layanan 

publik digital. 

Teknik Equivalence Partitioning (EP) dalam pengujian black box dirancang untuk mengevaluasi 

logika fungsional dengan membagi ruang input menjadi beberapa partisi misalnya rentang nilai numerik, 

kategori harga, grup boolean, atau kumpulan data tertentu di mana setiap partisi mewakili kondisi input 

yang dianggap setara. Dari tiap partisi diuji minimal satu kasus benar (valid) dan beberapa kasus tidak 

benar (invalid), untuk mengidentifikasi kesalahan fungsi, kesalahan struktur data, masalah akses ke 

database, atau degradasi performa. Studi oleh (Mujahidin Haqqoni et al., 2024) pada sistem informasi 

perpustakaan menemukan bahwa aplikasi website yang diuji melalui EP menunjukkan validitas sistem 

sebesar 75 %, namun tetap menyisakan bug penting pada form inisialisasi, peminjaman, dan 

pengembalian. Lebih lanjut, (Efda & Nuryasin, 2024) dalam pengujian aplikasi Scantion menyimpulkan 

bahwa EP berhasil secara efektif mendeteksi gangguan pada input ke database dan struktur logika 

aplikasi. Dengan pendekatan ini, EP memberi panduan sistematis untuk pengujian black box dari 

skenario rentang hingga kategori khusus, menjamin bahwa modul permohonan informasi publik diuji 

secara komprehensif, menangkap bug terkait fungsionalitas, struktur, dan performa sebelum sistem 

diluncurkan ke publik. 

Lalu yang terakhir menggunakan teknik Decision Testing Table (DTT). Yang dimana ini adalah 

pengujian gabungan dari berbagai kondisi dalam pengambilan keputusan, yang digunakan pada uji 

software dalam verifikasi input yang beragam tetapi saling menggenapi fungsi form. ketiga teknik ini 

dipilih karena mampu saling melengkapi dalam mendeteksi kesalahan pada sistem. BVA efektif untuk 

mengidentifikasi kesalahan pada batas minimum dan maksimum input, yang sering kali menjadi titik 

rawan dalam validasi form. EP membantu mengelompokkan data uji ke dalam kelas yang ekuivalen, 
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sehingga pengujian menjadi lebih efisien tanpa mengurangi cakupan. Sementara itu, DTT berguna untuk 

menguji kombinasi logika dari berbagai kondisi input, terutama ketika sistem harus merespons secara 

tepat terhadap sejumlah skenario yang kompleks. Ketiganya memastikan sistem diuji secara 

menyeluruh, terutama pada form permohonan informasi publik yang komplek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil pengujian black-box yang telah dilakukan pada website Permohonan 

Informasi Publik Pemerintah Provinsi Jawa Barat dengan menggunakan metode Equivalence 

Partitioning (EP) dan Boundary Value Analysis (BVA). Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana sistem mampu merespons berbagai variasi input, baik valid maupun invalid, sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan spesifikasi fungsional yang telah ditetapkan. Hasil yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk mengidentifikasi keandalan fitur, potensi kesalahan, serta aspek kinerja sistem. 

Selanjutnya, temuan pengujian dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya guna memberikan 

gambaran komprehensif tentang efektivitas penerapan metode EP dan BVA dalam memastikan kualitas 

layanan publik digital yang transparan, responsif, dan bebas dari bug kritis. Melalui pembahasan ini, 

diharapkan dapat diperoleh rekomendasi strategis untuk peningkatan mutu layanan Permohonan 

Informasi Publik di era digital.  

Hasil Tabel hasil pengujian dari Boundary Value Analysis (BVA)  

Tabel 1. Pengujian Boundary Value Analysis 

No Field  Nilai Test Keterangan Expected Result 

1 No. KTP/NIK 14 digit 
Batas bawah – 1 

(invalid) 
Error validasi No. KTP 

2 No. KTP/NIK 15 digit 
Batas bawah 

(valid) 
Input diterima 

3 No. KTP/NIK 16 digit 
Batas atas 

(valid) 
Input diterima 

4 No. KTP/NIK 17 digit 
Batas atas + 1 

(invalid) 
Error Validasi No. KTP 
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5 Nomor Telepon 9 digit 
Batas bawah – 1 

(invalid) 

Error validasi nomor 

telepon 

6 Nomor Telepon 10 digit 
Batas bawah 

(valid) 
Input diterima 

7 Nomor Telepon 13 digit 
Batas atas 

(valid) 
Input diterima 

8 Nomor Telepon 14 digit 
Batas atas + 1 

(invalid) 

Error validasi nomor 

telepon 

9 Nama Lengkap 0 karakter 
Batas bawah – 

kosong (invalid) 
Error validasi nama 

10 Nama Lengkap 1 karakter 
Batas bawah 

(valid) 
Input diterima 

11 Nama Lengkap 
255 

karakter 

Batas atas 

(valid) 
Input diterima 

12 Nama Lengkap 
256 

karakter 

Batas atas + 1 

(invalid) 
Error validasi nama 

13 Rincian Informasi 0 karakter 
Kosong 

(invalid) 
Error wajib diisi 

14 Rincian Informasi 1 karakter 
Mininmal 

(valid) 
Input diterima 

15 
Tujuan Penggunaan 

Info 
0 karakter 

Kosong 

(invalid) 
Error wajib diisi 

15 
Tujuan Penggunaan 

Info 
1 karakter 

Mininmal 

(valid) 
Input diterima 

 

Hasil Penggujian Equivalence Partitioning 

Tabel 1. Pengujian Equivalence Partitioning 

No Field 
 Partisi 

Input 
 Contoh Input Expected Result 

1 No. KTP/NIK 

Valid (15-

16 digit 

angka) 

123456789012345 Error validasi No. KTP 

2 No. KTP/NIK 

Invalid 

(kurang 

digit) 

1234567890123 Input diterima 

3 No. KTP/NIK 
Invalid 

(lebih digit) 
12345678901234567 Input diterima 

4 No. KTP/NIK 

Invalid 

(karakter 

non-digit) 

12345abc67890123 Error Validasi No. KTP 

5 Nama Lengkap 

Invalid 

(alfabet 

dann spasi) 

"Budi Santoso" 
Error validasi nomor 

telepon 

6 Nama Lengkap 

Invalid 

(angka/sim

bol) 

"Budi123!" Input diterima 

7 Nama Lengkap 
Invalid 

(kosong) 
“” Input diterima 

8 Nomor Telepon 

Valid 

(angka 10-

13 digit) 

123456789012345 
Error validasi nomor 

telepon 
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9 Nomor Telepon 

Invalid 

(kurang 

digit) 

123456789012345 Error validasi nama 

10 Nomor Telepon 
Invalid 

(lebih digit) 
123456789012345 Input diterima 

11 Nomor Telepon 

Invalid 

(karakter 

non-digit) 

123456789012345 Input diterima 

12 Email 
Valid 

format 
123456789012345 Error validasi nama 

13 Email 
Invalid 

format 
123456789012345 Error wajib diisi 

14 Upload KTP 

Valid file 

(jpg/png/pd

f, <1MB) 

123456789012345 Input diterima 

15 Upload KTP 

Invalid file 

(exe, 

>1MB) 

123456789012345 Error wajib diisi 

16 Cara Memperoleh Info 
Pilihan 

valid 
  

17 Cara Memperoleh Info 
Pilihan 

tidak valid 

Pilihan kosong/tidak 

ada 
Input diterima 

 

Hasil Penggujian Decision Table Testing 

Tabel 1. Pengujian Decision Table Testing 

No 
Valid 

Nama 

 Valid 

No. 

KTP 

Valid 

Kontak 

Valid 

Email 

Valid 

KTP 

Pilihan 

Cara 

Memperole

h Innfo 

Expected Result 

1 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Form berhasil dikirim 

2 Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 
Error: Nama tidak 

valid 

3 Ya Tidak Ya Ya Ya Ya 
Error: No. KTP tidak 

valid 

4 Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Error: Kontak tidak valid 

5 Ya Ya Ya Tidak Ya Ya 
Error: Email tidak 

valid 

6 Ya Ya Ya Ya Tidak Ya 
Error: File KTP belum 

diupload 

7 Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 

Error: Cara 

memperoleh info belum 

dipilih 

8 Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Error: Semua field 

tidak valid 

Pembahasan Hasil Penggujian 

Tabel BVA menguji nilai-nilai batas pada field penting seperti No. KTP/NIK (15-16 digit), 

Nomor Telepon (10-13 digit), Nama Lengkap (1-255 karakter), serta Rincian Informasi dan Tujuan 

Penggunaan yang wajib diisi. Pengujian ini memastikan sistem menolak input yang kurang atau melebihi 

batas, serta input kosong pada field wajib. Tabel EP membagi input ke dalam kelas valid dan invalid, 

misalnya No. KTP/NIK dengan angka 15-16 digit valid, kurang atau lebih digit invalid, dan karakter 

non-digit juga invalid. Nama Lengkap diuji dengan karakter alfabet/spasi valid, angka/simbol dan 

kosong invalid. Nomor Telepon dan Email juga divalidasi sesuai format dan panjang yang benar. Upload 
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KTP diuji pada format dan ukuran file yang diperbolehkan, sedangkan pilihan Cara Memperoleh 

Informasi wajib dipilih. Tabel DTT menguji kombinasi berbagai kondisi valid dan tidak valid pada 

semua field sekaligus. Skenario ideal adalah semua field valid dan form berhasil dikirim. Jika salah satu 

field tidak valid, seperti nama, No. KTP, kontak, email, file KTP, atau pilihan cara memperoleh 

informasi tidak dipilih, sistem harus menampilkan pesan error yang sesuai. Jika semua field tidak valid, 

sistem memberikan pesan error menyeluruh. Ketiga teknik ini saling melengkapi untuk memastikan 

validasi input form berjalan efektif, mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan keandalan sistem 

secara keseluruhan. Dengan pengujian yang sistematis menggunakan BVA, EP, dan DTT, kualitas data 

yang masuk dan pengalaman pengguna dapat terjaga dengan baik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan tiga teknik black box testing Boundary Value 

Analysis (BVA), Equivalence Partitioning (EP), dan Decision Table Testing (DTT) dapat disimpulkan 

bahwa fitur permohonan informasi publik pada website Pemerintah Provinsi Jawa Barat secara umum 

telah berfungsi dengan baik dalam merespons berbagai skenario input pengguna. Pengujian 

menunjukkan bahwa sistem mampu membedakan input valid dan tidak valid secara akurat, serta 

memberikan umpan balik yang sesuai terhadap kesalahan pengguna. Hal ini menunjukkan tingkat 

keandalan dan kesiapan sistem dalam mendukung layanan e-government yang transparan dan mudah 

diakses. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya pengujian 

perangkat lunak pada fitur layanan publik digital, serta bagaimana pendekatan sistematis dapat 

mengidentifikasi potensi perbaikan pada tahap awal. Meskipun demikian, keterbatasan penelitian ini 

terletak pada fokus pengujian yang hanya mencakup validasi input form tanpa menyertakan aspek 

performa, keamanan, atau pengujian lintas platform. Oleh karena itu, studi lanjutan dapat diarahkan 

untuk mengeksplorasi dimensi teknis lainnya secara lebih menyeluruh guna mendukung pengembangan 

layanan digital pemerintah yang lebih komprehensif. 
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